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ABSTRAK 

ABDUL KADIR. Pengaruh Hutang Jangka Pendek Terhadap Laba Bersih 
pada Perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk yang Terdaftar 
di Bursa  Efek Indonesia  ( dibimbing oleh Abd.Asis Pata dan Sarnawiah ). 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui:  pengaruh hutang 
jangka pendek  tehadap laba bersih pada PT Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk,  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa sejarah 
perusahaan, Sumber daya perusahaan, struktur organisasi perusahaan 
dan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah regeresi linear 
sederhana. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa hutang jangka 
pendek  berpengaruh negatif  signifikan terhadap laba bersih PT.Indofood 
CBP Sukses Makmur Tbk. Hal ini dapat dilihat dari hasil olah data yang 
bernilai negatif, dimana nilai koefisien regresinya adalah -0,096 (b)  
dengan angka konstan sebesar 40945794,639 (a). 

 

Kata Kunci : Hutang Jangka Pendek dan Laba Bersih 
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ABSTRACT 

 

ABDUL KADIR. The effect of short-term debt on net income at PT. 
Indofood CBP Succesful prosperous tbk listed  in indonesian stock 
exchange ( supervised by Abd. Asis Pata and Sarnawiah ) 

This study aims determine the effect of short-term debt to net 
income on PT. This research is quantitative research. The data in the 
form of company history, company resousces, organizational 
structure of the company and financial statemnts of companies listed 
in the indonesian stock exchange. The method used is simple linear 
regression. The results of this study found that short-term debt 
partially did not significantly influence the net income of PT. 
Indofood CBP Success prosperous Tbk. The results of this study 
found that short –term debt has a significant negative effect on PT. 
Indofood CBP prosperous succes tbk. This can be seen from the 
results of data procesising that is negative, where the regression 
coefficient value -0,096 with a constand figure of 40945794,639. 

Keywords : Short-term and net income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap perusahaan terlibat dalam aktivitas investasi dan 

pembelanjaan, dimana ketika melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut 

perusahaan menghasilkan dan menggunakan dana (Prastowo dan Rifka, 

2008:112). Dana mencakup kas, investasi, dan Laba yaitu pengembalian 

yang melebihi investasi (Muljo, 2007:3). Perusahaan harus melakukan 

kegiatan operasional yang didukung oleh sumber daya.Perusahaan dapat 

menyiapkan sumber daya yang dibutuhkan dengan cara memamfaatkan 

modal kreditur (hutang). Banyak perusahaan yang memamfaatkan utang 

sebagai sumber dana dengan harapan penggunaan hutang tersebut dapat 

membantu perusahaan dalam mencapai laba bersih yang optimum. 

 Bagi perusahaan modal merupakan sumber dana yang mendukung 

dan menjamin kelangsungan operasional perusahaan sehingga 

perusahaan dapat mengembangkan perusahaan dan meningkatan  

jumlah pendapatan yang pada akhirnya  dapat meningkatan laba. Untuk 

mengembangkan perusahaan, dibutuhkan dana yang tidak sedikit 

sehingga perusahaan memamfaatkan dana dari pihak eksternal yakni 

hutang.Hutang tersebut diharapkan dapat meningkatkan operasional guna 

mendapatkan laba bersih yang optimal bagi perusahaan. Karena pada 
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dasarnya  perusahaan. Menginkan laba bersih secara maksimal sehingga 

perusahaan juga harus berani mengambil resiko yang tinggi pula salah 

satunya dengan memamfaatkan dana dari pihak eksternal yakni hutang 

jangka pendek untuk meningkatkan jumlah produksi, dimana hutang 

jangka pendek  merupakan kewajiban menyerahkan uang, barang atau 

jasa kepada pihak lain dimasa yang akan datang sebagai akibat dari 

transaksi yang telah terjadi dimasa yang lalu atau sebelumnya dalam 

jangka waktu satu tahun. 

Salah satu ukuran keberhasilan perusahaan adalah laba bersih, 

dimana laba bersih merupakan jumlah pendapatan perusahaan setelah 

dikurangi pajak penghasilan. Laba menggambarkan sejauh mana 

keberhasilan perusahaan itu sendiri. Salah satunya PT.Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk yang terdfaftar di  Bursa Efek Indonesia (BEI) 

merupakan produsen berbagai jenis produk makanan dan minuman. 

Perusahaan ini didirikan pada tanggal 14 agustus 1990 oleh Sudono 

Salim, dimana perusahaan ini menggunakan berbagai macam sumber 

dana salah satunya dana dari pihak lain berupa hutang dengan harapan 

besar besar hutang dapat dijadikan modal untuk memproduksi agar dapat 

memaksimalkan laba bersih.  

Dalam hubungan uraian diatas, dapat disajikan data pengambilan 

dana dari pihak lain dalam hal ini utang jangka pendek yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan PT.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
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yang terdaftar di  bursa efek Indonesia (BEI) yang dapat disajikan pada 

tabel berikut : 

 

Tabel 1. Hutang dan Laba Bersih 

PT.Indoffod CBP Sukses Makmur Tbk  ( 2015-2019) 

Tahun   Hutang  jangka pendek (Rp) Laba Bersih (Rp) 

2015 6.002.344,00 2.923.148,00 

2016 6.469.785,00 3.631.301,00 

2017 

2018 

2019 

6.827.588,00 

7.397.157,00 

24.866.862,00 

3.543.173,00 

3.554.297,00 

1.634.302,00 

Sumber data : PT.Indofood CBP Sukses  Makmur  Tbk   

 Tahun ( 2015-2019 ) 

 

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa jumlah hutang jangka 

pendek meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2015 sampai dengan 

2018 mengalami kenaikan yang cukup besar. Namun ditahun 2019 jumlah 

hutang jangka pendenya mengalami kenaikan yang besar diabandingakan 

dengan tahun-tahun sebelumnya. Dilihat dari laba bersihnya terus 

mengalami kenaikan hingga tahun 2018 dan mengalami penurunan yang  

besar ditahun 2019. 
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 Hasil penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan,seperti 

penelitian Desila Purnama Dewi (2012) yang berjudul Analisis Hutang 

Jangka Panjang, Jangka Pendek dan Modal Kerja Bersih Terhadap Laba 

PT. Griya Asri Prima. Dengan hasil penelitian menyatakan bahwa hutang 

jangka pendek dan modal kerja berpengaruh positif terhadap laba, 

sedangkan hutang jangka panjang berpengaruh negative terhadap laba. 

Selanjutnya Merywati Dungga (2012) dengan judul Pengaruh Hutang 

Terhadap Laba Bersih pada perusahaan Properti dan Real Estate yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa hutang jangka pendek berpengaruh signifikan pada 

laba bersih sedangkan hutang jangka panjang tidak berpengaruh 

signifikan. Kemudian penelitian Reski Amaliah (2019)  dengan judul 

penelitian “Pengaruh  Hutang jangka Pendek Terhadap Bersih Pada Pt. 

Semen Tonasa Kabupaten Pangkep”. Dengan hasil penelitian 

menyatakan abhwa “ Hutang jangka pendek tidak berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih pada Pt.Semen Tonasa kabupaten Pangkep. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas,maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat  judul penelitian  

“ Pengaruh Hutang  Jangka Pendek Terhadap Laba Bersih Pada 

PT.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Makassar  Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)” 
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B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

Apakah hutang jangka pendek berpengaruh terhadap laba bersih 

pada PT.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia (BEI)  ? 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui hutang jangka pendek berpengaruh terhadap laba 

bersih pada PT.Indofood CBP sukses makmur Tbk yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia (BEI). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang terutama yang terkait dengan “Pengaruh Hutang Jangka Pendek 

Terhadap Laba Bersih”. Sekaligus bisa menjadi bahan referensi untuk 

pembelajaran kedepannya. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi perusahaan  PT.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

   Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi perusahaan untuk meningkatkan kemajuan 

perusahan khususnya dalam hal pendapatan (laba bersih 
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perusahaan). Khususnya dalam hal-hal yang menyangkut 

liabiltas (hutang jangka pendek) terhadap laba bersih 

perusahaan guna menghadapi persaingan dengan perusahaan 

sejenis khususnya di era industry 4.0 sekarang ini . 

b) Bagi Universitas 

   Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan referensi 

mahasiswa Universitas Muslim Maros dalam bidang sumber 

daya manusia. 

c) Bagi Peneliti  

    Penelitian ini dapat digunakan sebagai alat pengaplikasian 

teori yang telah diperoleh selama kuliah, sehingga diharapkan 

mampu menambah wawasan dan dapat mengembangkan ilmu 

yang diperoleh sehingga dapat diterapakan pada perusahaan 

yang ditempati bekerja baik sebagai referensi,maupun 

landasan dalam menjalankan pekerjaanya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Laporan Keuangan  

Laporan keuangan secara umum adalah catatan informasi keuangan 

perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaan seperti yang dijelaskan oleh 

beberapa ahli seperti Dr. Wastam (2018:2) laporan keuangan merupakan 

suatu informasi yang menggamabarkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan. Dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Menurut syaiful (2016:134) laporan keuangan merupakan ringkasan 

dari suatu proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan dengan yang 

terjadi selama periode pelaporan dan dibuat untuk 

mempertanggungjawabkan  tugas yang dibebankan kepadanya oleh pihak 

pemilik perusahaan. 

Menurut Munawir (2010:1) Laporan keuangan terdiri dari neraca dan 

suatu perhitungan laba rugi sert laporan mengenai perrubahan ekuitas. 

Neraca tersebut menunjukkan atau menggambarkan jumlah suatu aset, 

kewajiban dan juga mengenai ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal 

tertentu. 

Dari hasil pemaparan pendapat beberapa ahli maka dapat 

dsimpulkan bahwa laporan keuangan adalah catatan informasi 

perusahaan per satu periode tertentu sesuai dengan prinsip-prinsip 
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akuntansi yang dilaksankan secara konsisten serta dibuat dan di sajikan 

dalam bentuk neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan modal. 

 
B. Hutang jangka Pendek (short-tern debt) 

1. Pengertian Hutang Jangka Pendek 

 Secara umum hutang jangka pendek adalah modal dari 

pihak ke tiga yang jangka waktunya paling lama  satu tahun. 

Adapun  pendapat dari beberapa ahli tentang hutang jangka 

pendek seperti, menurut Umi Muamanah (2008:562) 

mendefinisikan hutang jangka pendek adalah kewajiban yang harus 

dibayar atau diselesaikan dalam waktu satu periode siklus 

akuntansi atau dalam waktu satu tahun dengan menggunakan kas, 

barang atau jasa.  

 Munawir  (2014:18) Utang jangka pendek adalah kewajiban 

keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya 

akan dilakukan  dalam jangka satu tahun sejak tanggal neraca. 

 Yusuf (2015:230) menyatakan bahwa kewajiban lancar atau 

hutang lancar adalah hutang yang diharapkan akan dibayar dalam 

jangka waktu satu tahun atau siklus akuntansi  operasi normal 

perusahaan, dengan menggunakan aktiva lancar atau hasil 

pembentukan kewajiban lancar lain. 

 Hanafi (2010:29) Utang jangka pendek didefinisikan sebagai 

pengorbanan ekonomis yang mungkin timbul dimasa mendatang 

dari kewajiban organisasi sekarang untuk mentransfer asset atau 
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memberikan jasa kepada pihak lain dimasa mendatang. Sebagai 

akibat transaksi atau kejadian dimasa lalu. hutang muncul terutama 

karena penundanaan pembayaran untuk barang atau jasa yang 

diterima oleh organisasi dan dari dana yang dipinjam. 

 Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa hutang jangka pendek adalah kewajiban yang akan jatuh 

tempo dalam waktu satu tahun atau siklus operasi normal 

perusahaan dan harus dilunasi dengan menggunakan aktiva 

lancar, serta kewajiban tersebut berdasarkan transaksi yang 

sedang terjadi. 

 
2. Jenis-jenis Hutang Jangka Pendek  

Fahmi (2013:163), jenis-jenis hutang jangka pendek adalah : 

a. Utang dagang adalah pinjaman yang timbul Karena pembelian 

barang-barang dagang atau jasa kredit. 

b. Utang wesel yaitu kewajiban yang didukung dengan janji 

tertulis atau promes. 

c. Pajak Penjualan (PPN keluaran) yaitu pajak penjulan atau 

pajak pertambahan nilai (PPN) yag dikenakan atas barang-

barang yang dijual perusahaan. 

d. Kewajiban yang harus dipenuhi adalah kewajiban yang timbul 

karena jasa-jasa yang diberikan kepada perusahaan selama 

jangka waktu tetapi pembayarannya belum dilakukan Misalnya 

upah, bunga , sewa, pensiun, dan lain-lain. 
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C. Laba Bersih  

1. Pengertian Laba Bersih 

   Adapun pendapat yang terkait  dengan laba bersih seperti 

Heri (2013 : 267) mengemukakan bahwa laba bersih adalah laba 

operasi ditambah pendapatan non operasi (seperti pendapatan 

bunga), dikurangi biaya non operasi (seperti biaya bunga), dan 

dikurangi pajak penghasilan. 

   Islahuzzaman (2012:238) mengatakaan bahwa laba bersih 

adalah laba yang diperoleh setelah dikurangi pajak penghasilan. 

   Belkaoi (2004:279) yaitu laba bersih merupakan kelebihan 

dan kekurangan pendapatan dubaningkan engan biaya yang 

telah habis masa berlaku serta keuntungan  dan kerugian dari 

perusahaan dan penjualan, pertukaran, atau konversi lainnya 

dan aktiva. 

   Soemarso (2004:235)  menjelaskan bahwa laba berih (net 

income) merupakan selisih lebih semua pendapatan an 

keuntungan terhadap semua biaya-biaya kerugian. 

   Munawir (2005:18) menyatakan bahwa hutang jangka 

pendek atau hutang ancar adalah kewajiban keuangan 

perusahaan yang perlunasan atau pembayaran akan dilakukan 

dalm jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan 

menggunkan aktiva lancar yang diiliki oleh perusahaan. 
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   Berdasarkan pengertian sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa laba bersih adalah laba yang telah dikurangi 

biaya-biaya, beban bunga serta pajak dalam suatu periode 

tertentu. 

2. Unsur-Unsur Laba  

Soemarso (2005:230) Unsur-unsur laba antara lain : 

a. Pendapatan ( revenue) adalah arus masuk atau pertambahan 

nilai atas aktiva suatu entitas atau penyelesaian kewajiban-

kewajivan  (atau kombinasi keduanya) yang berasal dari 

penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau 

aktivitas-aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau 

operasi inti berkelanjutan. 

b. Beban (expense) adalah arus keluar atau pemakaian lain nilai 

aktiva atau terjadinya kewajiban (kombinasi keduanya) yang 

berasal dari penyerahan barang, pemberian jasa, pelaksanaan 

aktivitas-aktivitas lain yang merupakan operasi utama dari 

operasi inti yang berkelanjutan dari suatu entitas. 

c. Keuntungan (gain) adalah kenaikan aktiva bersih (ekuitas) yang 

berasal dari transaksi periteral (menyatakan sesuatu yang 

bersifat sampingan, tidak merupakan yang utama) atau 

incidental pada suatu entitas dari transaksi lain dan kewajban 

serrta situasi lain yang mempengaruhi entitas kecuali dihasilkan 

dari pendapatan atau investasi pemilik. 
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d. Kerugian (losses) adalah penurunan ekuitas atau aktiva bersih 

yang berasal dari transaksi peliteral (menyatakan suatu yang 

bersifat sampingan, tidak merupakan hal yang utama) atau 

incidental pada suatu entitas kecuali dihasilkan dari beban atau 

distribusi kepada pemilik. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba Bersih 

   Dalam perolehan laba yang diharapkan, perusahaan perlu 

melakukan suatu pertimbangan khusus dan memperhitungkan 

laba yang akan diharapkan dengan memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi laba tersebut. Mulyadi (2005:513) faktor-

faktor yang mempengaruhi laba antara lain : 

a. Biaya yang timbul dari perolehan atau menolak suatu produk 

atau jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang 

bersangkutan. 

b. Harga jual atau produk atau jasa akan mempengaruhi 

besarnya volume penjuualan produk atau jasa yang 

bersangkutan. 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan serta  menemukan inspirasi baru untuk penelitian 

selanjutnya. Disamping itu, penelitian terdahulu membantu penelitian 

dalam memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari 
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penelitian. Pada bagian ini, peneliti mencantumkan berbagai hasil 

penelitian terdahuuyang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, 

kemudian membuat ringkasannya seperti yang telah digambarkan pada 

tabel 2: 

Tabel 2 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama dan 

Tahun 

Judul Variabel 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 

Zefri 

maulana dan 

Ayang 

Fhona Safa 

(2017) 

Pengaruh Hutang 

Jangka Pendek Dan 

Huatang Jangka 

Panjang Terhadap 

Profitabilitas Pada 

PT.Bank Mandiri 

TBK 

Hutang 

Jangka 

pendek 

(X1),Hutang 

jangka 

Panjang 

(X2)  Laba 

Bersih (Y) 

Regrersi 

Linear 

Berganda 

Hutang jangka 

pendek dan hutang 

jangka panjang 

terbukti baik secara 

simultan maupun 

secara parsial 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

perusahaan. 
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2 

Desislia 

Purnama 

Dewi (2012) 

Analisis Hutang 

Jangka Panjang, 

Hutang Jangka 

Pendek dan Modal 

Kerja Bersih  

Terhadap Laba Pada 

PT. Griya Asri 

Prima. 

Hutang 

Jangka 

Panjang 

(X1), 

Hutang 

Jangka 

Pendek (X2) 

dan Modal 

Bersih(X3)  

Laba (Y) 

Regresi 

Linear 

Berganda 

1. Hutang jangka 

pendek dan modal 

kerja berpengaruh 

positif terhadap 

laba. 

2.  Hutang jagka 

panjang 

berpengaruh 

negative terhadap 

laba. 

3 

Reski 

Amaliah 

(2015) 

Pengaruh Hutang 

Jangka Pendek  

Terhadap Laba 

Bersih Pada 

PT.Semen Tonasa 

Kabupaten Pangkep  

Hutang 

Jangka 

pendek  (X),  

Laba (Y) 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

 Hutang jangka 

pendek  tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

laba bersih pada  

Pt.semen tonasa 

kabupaen pangkep. 

 

E. Kerangka pikir 

Kerangka pikir dibuat sebagai gambaran alur berfikir pembaca, agar 

dapat mengetahui arah penelitian tanpa harus membaca secara detail dari 

penelitian tersebut, dan pada penelitian ini “ Pengaruh Hutang Jangka 
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Pendek Terhadap Laba Bersih Pada Pt.Indofood CBP  Sukses Makmur  

Tbk yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perubahan tingkat 

laba pada perusahaan, salah satunya adalah kondisi hutang jangka 

pendek atau hutang lancar pada Pt.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana hutang jangka 

pendek merupakan kewajiban lancar perusahaan yang harus dibayar 

perusahaan dalam waktu satu tahun yang diharapkan dapat 

meningkatkan laba bersih perusahaan sehingga laba bersih dapat 

dijadikan tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada kerangka pikir : 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka ditentukan bahwa variabel independen adalah hutang 

jangka pendek dan variabel dependen adalah laba bersih. Maka 

hipotesisnya adalah diduga : 
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“Bahwa Hutang Jangka Pendek Berpengaruh Terhadap laba Bersih 

pada PT.Indofood CBP Sukses Makamur Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)”. 



 
 

16 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat  dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada perusahaan 

PT.indofood CBP Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesi (BEI). Lamanya penelitian ini dilakukan selama 6 bulan yaitu, dari 

bulan  januari sampai dengan juni 2020. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis  data 

   Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif, dimana penelitian ini diawali dengan pengumpulan 

data yang bersifat kualitatif yang berupa data-data keuangan dan 

dokumen-dokumen pad PT.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Sumber  Data 

   Sumber data yang akan diolah dalam analisis penelitian ini 

adalah data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan yang diambil dari www.idx.co.id daftar 

emitem perusahaan PT.indofood CBP Sumber Makmur Tbk yang 

terdaftar di Buras Efek Indonesi (BEI). 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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C. Teknik  Pengumpulan Data  

1. Penelitian kepustakaan (Library Research) 

   Dilakukan dengan maksud umtuk memperoleh landasan teori 

yang relevan dan mendukung untuk dijadikan dalam menjawab hipotesis 

yang di ajukan. Peneliti berusaha memahami permasalhan melalui 

pengumpulan informasi yang berhubungan dengan masalah yang akan 

dibahas, serta sebagai alternatif solusinya. Informasi dikumpulkan melalui 

buku,  penelitian terdahulu dan jurnal yang terpublikasi. 

Didalam melakukan jurnal kepustkaan peneliti membaca literature/ 

jurnal yang berhubungan dengan hutang jangka pendek. Dengan metode  

yang ini penulis dapat mengumpulkan konsep dan metode, sebagai 

referensi penulis dalam mengolah data. Selain itu Metode ini memberikan 

banyak banyak informasi dan data pendukung dalam penelitian. 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Dalam penelitian lapangan peneliti melakukan penelitian dengan 

menggubnkan data sekunder. Data sekunder dalam penelitian berupa 

laporn keuangan dan laporan tahunan untuk melihat rasio perubahan. 

Laporan tersebut diperoleh melalui website resmi perusahaan yang 

terdaftar di bursa efek  indonesia (BEI) periode  2015-2019. 

Selain itu data yang digunakan pada penelitian ini dikumpulkan 

melalui teknik dokumentasi dari data yang telah tersedia di website resmi 

perusahaan kemudian data tersebut diseleksi, diolah dan dianalisis untuk 

mendapatkan hasil penelitian 
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D. Metode Analisis 

Metode analisis dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan  sebagai berikut : 

 

1. Regresi linier sederhana 

 Yaitu metode untuk mengukur hubungan antara variabel 

hutang  jangka pendek (X) dan laba bersih (Y) dengan formula 

sebagai berikut : 

Y=a+bX 

Keterangan : 

Y = Hutang JangkaPendek 

X = Laba Bersih 

a = Nilai Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

Selanjutnya untuk mengetahui nilai a ( nilai konstanta ) dan b ( 

koefisien regresi )adalh sebagai berikut : 

a. Nilai Konstanta  

       
               

            
 

b.Koefisien Regresi  
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2. Pengujian Hipotesis 

 

a. Koefisien Korelasi 

    Untuk mengetahui tingkat hubungan  antara hutang jangka 

pendek terhadap laba bersih pada perusahaan Pt.indofood 

CBP Sumber Makmur Tbk yang terdaftar dibursa efek 

Indonesia (BEI) maka digunakan koefisien korelasi  (r), 

dengan rumus : 

 

  
               

                          
 

 

Keterngan : 

r : Koefisien Korelasi 

n : periode (tahun) 

X : Hutang jangka pendek 

Y : Laba Bersih 
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Tabel 3. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval koefisien Tingkat Pengaruh 

0.80 - 1.000 

0.60 – 0.799 

0.40 – 0.599 

0.20 – 0.399 

0.00 – 0.199 

Sangat kuat 

Kuat 

Cukup kuat 

Rendah 

Sangat rendah 

 Sumber  : Data dari metode dan teknik menyusun skripsi Hamsa, 2010 

b. Koefisien Determinasi (KD) 

   Koefisien determinasi yaitu untuk mengukur  besarnya 

pengaruh hutang jangka pendek (X) terhadap laba bersih (Y) 

pada perusahaan PT.Indofood CBP Sumber  Makmur Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI) digunakan analisis 

koefisien determinasi sebagai berikut :  

 

           

Keterangan :  

KD = Koefisien determasi  
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Tabel 4 : Pedoman interpretasi koefisien determinasi 

0%≤KD≤100% Tingkat Hubungan  

81%-100% 

49%-80% 

17%-48% 

5%-16% 

0%-4% 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup Tinggi 

Rendah Tapi Pasti 

Rendah atau lemah Sekali 

 

c. Uji T 

    Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variable bebas 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable 

terikat.Dalam hal ini untuk menguji apakah masing-masing 

variabel inovasi produk dan inovasi proses mempunyai 

pengaruh terhadap kepuasan costumer. 

  Rumus ( sugiyono 2007 ;230) 

 

  
     

    
 

Keterangan :  

t  = Signifikan koefisien korelasi ganda 

R = Koefisien determinasi 

n  =Sampel 
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Dengan taraf signifikan α = 5% lalu disesuaikan dengan t tabel dan jika 

nilai  

T hitung >T tabel maka Hipotesis ditolak 

T hitung <T tabel maka Hipotesis diterima  

 

E. Devinisi Operasional 

1. Hutang  Jangka Pendek 

 Hutang jangka pendek adalah kewajiban dengan 

perusahaan yang perlunasannya atau pembayarannya akan 

dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) 

dengan menggunkan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. 

2. Laba Bersih 

 Laba bersih adalah laba yang didapatkan setelah dikurangi 

oleh semua biaya-biaya per satu periode atau satu tahun 

perusahaan berjalan. 
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BAB IV 

SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (“ICBP atau Perseroan”) 

merupakan salah satu produsen produk konsumen bermerek yang mapan 

dan terkemuka, dengan kegiatan usaha yang terdiversifikasi, antara lain 

mie instan, dairy, makanan ringan, penyedap makanan, nutisi dan 

makanan khusus, sera minuman. Selain itu  ICBP juga menjalankan 

kegiatan usaha kemasan fleksibel maupun karton, untuk mendukung 

kegiatan usaha utamanya. 

Perusahaan ini  menawarkan berbagai pilihan produk solusi sehari-

hari bagi konsumen di segala usia dan segmen pasar, melalui sekitar 40 

merek produknya yang terkemuka. Banyak di antara merek tersebut 

memiliki posisi pasar yang signifikan di Indonesia, didukung oleh 

keoercayaan dan loyalitas jutaan konsemen selama bertahun-tahun. 

Sebagian besar produk-produk perusahaan ini tersedia diseluruh 

nusantara. Didukung oleh jaringan distribusi yang ekstensif dari 

perusahaan induk, perusahaan ini dapat memenuhi permintaan pasar 

secara tepat waktu dan lebih efisien. 

Kegiatan operasional perusahaan ini didukung oleh pabrik yang 

tersebar di banyak wilayah utama di Indonesia. Dengan demikian, kami 

dapat senantiasa dekat dengan permintaan pasar dan menjamin 

kesegaran produk-produk kami. 
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Selain di Indonesia, produk-produk  ICBP juga hadir di lebih dari 60 

negara di dunia. 

ICBP memiliki visi dan nilai-nilai sebagai berikut : 

 

 VISI  

Produsen barang-barang konsumsi yang terkemuka 

 

 MISI 

1. Senantiasa melakukan inovasi, fokus pada kebutuhan pelanggan. 

Menawarkan merek-merek unggulan dengan kinerja yang tidak 

tertandingi. 

2. Menyediakan produk berkualitas yang merupakan pilihan 

pelanggan. 

3. Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan,proses produksi 

dan teknologi kami. 

4. Memberikan kontribusi bagi kesejahtraan masyarakat dan 

lingkungan secara berkelanjutan. 

5. Meningkatkan stakeholders’ values secara berkesinambungan. 

 

 NILAI-NILAI 

  Dengan disiplin sebagai falsafah hidup; kami menjalankan 

usaha kami dengan menjunjung tinggi integritas; kami menghargai 

seluruh pemangku  kepentingan dan secara bersama-sama 

membnagun kesatuan untuk mencapai keunggulan dan inovasi 

yang berkelanjutan. 
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B. Sumber daya Perusahaan  

1. Sumber Daya manusia (SDM) 

a. Gambaran Umum  

  Salah satu faktor pendorong keberhasilan ICBP untuk 

terus bertumbuh dari tahun ke tahu, adalah suber daya 

manusia ( SDM)-nya yang terus berkomitmen untuk 

memberikan beragam produk makanan dan  inuman yang 

aman, higenis dan berkualitas bagi para pelanggan. Dengan 

kemampuannya untuk memahami kebutuhan dan keinginan 

konsumen, ICBP mampu menjadi pemimpin pasar di 

berbagai produknya, serta berhasil meraih kepercayaan dari 

konsumen Indonesia selama beberapa generasi. 

  Dalam upayanya untuk terus mengembangkan SDM-

nya kami menerapkan system manajemen SDM agar dapat 

memenuhi kebutuhan operasional perseroan pada saat ini 

maupun dimasa yang akan datang. 

b. Ulasan kerja  

  Sepanjang tahun ICBP melanjutkan berbagai inisiatif 

untuk memperkuat hubungan industrial, performance 

management, pelatihan dan pengembangan SDM, program 

management traine, serta perencanaan suksesi. Kami telah 

menyempurnakan sistem performance management  

manajemen data SDM, sistem perbaikan berkelanjutan, serta 
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program keselamatan, kesehatan kerja dan linkungan (K3L). 

Berbagai kebijakan dan prosedur dibidang SDM juga terus 

dievaluasi dan diperbahrui. 

  Tenaga kerja yang produktif dan berdedikasi sangat 

dibutuhkan bagi kelancaran kegiatan operasional ICBP 

dalam menjamin ketersediaan produk-produknya bagi 

konsumen. Di setiap tahun, berbagai upaya terus 

dilaksanakan untuk memelihara hubungan industrial yang 

baik dengan serikat pekerja, termasuk penetapan perjanjian 

kerja bersama (PKB). Seluruh PKB yang habis masa 

berlakunya di setiap tahunnya, telah diperbahrui dengan baik 

dan tepat waktu. Lembaga kerja sama bipariti secara rutin 

diadakan oleh masing-masing unit usaha sebagai forum 

komunikasi untuk membahas hal-hal terkait ketenaga 

kerjaan dan hubungan industrial. Kegiatan rekreasi, olahraga 

dan keagamaan yang diselenggarakan secara periodik, 

merupakan salah satu upaya membangun  hubungan antar 

karyawan yang lebih erat. Sebagai kegiatan tersebut juga 

membuka peluang komunikasi informasi informasi antara 

manajemen dan karyawan. 

  Sebagai tindak lanjut dari proses performance 

management, rencana pengembangan karyawan disusun 

dengan  tujuan untuk melatih dan mengembangkan potensi 
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masing-masing individu melalui berbagai program pelatihan 

teknis maupun soft skill, on the –job, serta penugasan dan 

pengembangan tanggung jawab. Program pengembangan 

SDM  disusun secara cermat untuk mendorong perbaikan 

kinerja, dan membekali karyawan dengan dasar 

perencanaan keuangan yang baik, sera kemampuan 

berkomunikasi secara efektif, keterampilan bernegosiasi 

maupun kepemimpinan. Selain itu, kami juga kembali 

menyelenggarakan program pelatihan keterampilan 

kewirausahaan dan manajemen keuangan bagi karyawan 

yang akan memasuki masa pensiun. 

  Kami juga memiliki program management traine yang 

dijlankan untuk mengidentifikasi dan menyiapkan pemimpin 

dimasa depan guna mendukung kelanjutan usaha dan 

sebagai bagian dari perencenaan suksesi perseroan. 

Program in berfungsi untuk turut membangun ketesediaan 

karyawan berpotensi untuk mendukung kebutuhan 

operasional perseroaan, termasuk perluasan usaha, rotasi 

pekerjaan, serta penugasan untuk berbagai posisi penting. 

  Saat ini, seluruh data SDM dikelola secara terpusat 

melalui sistem informasi SDM (SISDM). SISDM yang 

terintegrasi berhasil meningkatkan efisiensi administrasi dan 

proses kerja SDM, sehingga dapat meningkatkan 
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produktifitas dan mengelola data. Guna terus 

menyempurnkannya, beberapa fungsi SISDM baru telah 

ditambahkan di setiap tahun. 

c. Pandangan  

  Sebagai salah satu pemain FMCG terkemuka di 

Indoneia, kami akan terus meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan SDM kami sebagai upaya untuk mendorong 

kinerja usaha dan keunggulan Perseroan. Seluruh kegiatan 

dan strategi SDM Perseroan akan terus di evaluasi , 

disempurnakan dan fiperluas guna mendukung kegiatan 

operasional dan pengembangan usah perusahaan. Kami 

akan terus fokus pada perencanaan suksensi dan 

pengembangan usaha perseroan. Hal tersebut akan 

didukung dengan pelaksanaan program pengembangan 

SDM yang kompreherensif  melalui program-program 

pelatihan yang berkualitas. 

2. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan  

      Sebagai salah satu pemain terkemuka di sektor makanan 

dan miuman di Indonesia berupaya untuk senantiasa 

menjalankan kegiatan usahanya secara berkelanjutan dan 

bertanggung jawab. Kami telah mengembangkan berbagai 

inisiatif dan program untuk menjaga kelestarian lingkungan, 
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serta meningkatkan taraf hidup masyarakat di sekitar unit-unit 

operasional kami. 

      Agar selaras dengan  perusahaan induk, kami telah 

mengadopsi kerangka kerja tata kelola berkelanjutan Indofood, 

beserta dengan roodmap dan program-programnya untuk 

mengkoordinasi berbagai upaya berkelanjutan yang 

dilaksanakan diseluruh organisasi untuk meraih pertumbuhan 

berkelanjutan. 

      Melalui komitmen “berupaya untuk mencapai 

pertumbuhan berkelanjutan  melalui inovasi dan manajemen 

unggul”, kami terus meningkatkan berbagai upaya 

berkelanjutan setiap tahun pada beberapa bidang sebagai 

berikut : 

a. Perlindungan terhadap ingkungan; 

b. Praktik ketengakerjaan, dan praktik keselamatan dan                                          

 keselamatan kerja ( K3); 

c. Pengembangan social dan kemasyarakatan; serta 

d. Tanggung jawab produk. 
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C. Struktur Organisasi Perusahaan 

 
             BOARD OF COMMISIONER                                  AUDIT COMMITE 

 

 

 

 

 

 

       BOARD OF DIRECTORS                    NOMINATION AND 

REMUNERATION                                  REMUNERATION 

COMMITTEE 
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DIVISIONS                                            CORPORATEFUNCTIONS 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Data  

1. Hutang Jangka Pendek 

 Hutang jangka pendek adalah modal dari pihak ketiga yang 

jangka waktunya paling lama satu tahun. 

Tabel 5. Hutang Jangka Pendek PT.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

Tahun 2015-2019 

Tahun Hutang Jangka Pendek (Rp) 

2015 6.002.344,00 

2016 6.469.785,00 

2017 6.827.588,00 

2018   7.397.157,00 

2019 24.866.862,00 

Sumber  Data : Laporan keuangan PT.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa total hutang jangka 

pendek PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Ditahun 2019 jumlah Hutang jangka 

pendek PT. Indofood CBP Suskses Makmur Tbk  mengalami 

peningkatan yang sangat besar dari tahun sebelumnya. 
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 Sedangkan perkembangan laba bersihnya dapat dilihat dari 

tabel di bawah ini : 

Tabel 6. Jumlah Laba Bersih PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Tahun 2015-2019 

Tahun Laba Bersih (Rp) 

2015 2.923.148,00 

2016 3.631.301,00 

2017 3.543.173,00 

2018 3.554.297,00 

2019 1.634.302,00 

Sumber: Laporan keuangan PT.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

 Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah laba bersih 

yang dimiliki PT.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Tetapi ditahun 2019 jumlah laba 

bersihnya mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya.  

B. Analisi Data 

1. Analisis Regeresi Linear Sederhana 

 Regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel independen (X) yakni hutang jangka pendek terhadap 

variabel dependen (Y) yakni laba bersih. Model regeresi linear 
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sederhana menggunakan software SPSS 21 dan diperoleh hasil 

output pada tabel coefficients sebagai berikut  : 

Tabel 7. Regresi Linear sederhana 

Coefficients
a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4045794,639 287422,101  14,076 ,001 

Hutang Jangka Pendek -,096 ,023 -,925 -4,212 ,024 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

Y =4045794,639 - 0,096 

 

a. Dilihat dari tabel di atas, angka konstan dari Unstandardized 

Coefficients  dalam hal ini nilainya sebesar  4045794,639. Angka ini 

merupakan angka konstan dan dalam  rumus  disimbolkan (a) yang 

berarti bahwa sekalipun terjadi perubahan pada hutang jangka 

pendek dan peningkatan laba bersih pada PT.Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk nilai konstannya tidak akan mengalami perubahan. 

b. Angka koefisien regresi nilainya sebesar  -0,096 yang disimbolkan 

dalam rumus (b) angka ini mengandung arti bahwa setiap 

penambahan hutang jangka pendek  (x) pada PT. Indofood CBP 

sukses Makmur Tbk. sebesar satu satuan maka akan menurunkan 

laba bersihnya sebesar 0,096 demikian pula sebaliknya.   
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c. Tingkat signifikasi pengaruh variabel (X) hutang jangka pendek 

terhadap vaiabel (Y) laba bersih jika                     maka dapat 

dikatakan kedua variabel  memiliki pengaruh yang  signifikan, 

dimana dalam hal ini nilai         -4,212 dan nilai sig 0,024  jadi 

dapat ditulis  -4,212 < 0,977 yang berarti bahwa hutang jangka 

pendek berpengaruh negatif  signifikan pada laba bersih pada PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

2. Koefisien Korelasi ( KD)  

 Digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

hubungan antara hutang jangka pendek (X) tehadap laba bersih (Y) 

pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Yang teradaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Dan berdasarkan hasil olah data SPSS versi 

21, maka didapatkan hasil sbb: 

 

Tabel 8 Koefisien Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,925
a
 ,855 ,807 371030,237 

a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Pendek 

 

   

  Dilihat dari  tabel di atas bahwa nilai koefisien korelasi 

menunjukkan 0,925   yang berarti hubungan kedua variabel (X) 
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hutang jangka pendek ke variabel (Y) laba bersih sebesar 92,5% . 

Dimana berada pada tingkat hubungan yang sangat kuat yakni 

berada pada interval 0,80 – 1,00 (dilihat pada tabel interpretasi) 

 

3. Koefisien Detrminasi (  ) 

 Digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

hutang jangka pendek (X) terhadap laba bersih (Y) pada 

perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Mamkur Tbk. Yang terdaftar 

di Bursa Efek  Indonesia. Dan berdasarkan hasil olah data  SPSS 

versi 21 maka diperoleh hasil sbb: 

 

Tabel 9. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,925
a
 ,855 ,807 371030,237 

a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Pendek 

 

 

   

  Dari hasil tabel di atas diketahui bahwa nilai R squeare 

sebesar 0,855. Nilai ini mengandung arti bahwa besarnya pengaruh 

hutang jangka pendek  (X) terhadap laba bersih (Y) sebesar 0,855 

atau 85,5% sedangkan tingkat perolehan laba bersihnya 

dipengaruhi oleh variabel lain sebesar 14,5% yang tidak diteliti 

dalam peneitian ini. 
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4. Uji T  

 Uji T digunakan untuk melihat apakah hipotesis diterima atau 

ditolak dengan pengambilan keputusan,  jika         < dari         

maka hipotesis diterima, jika         >dari         maka hipotesi 

ditolak. 

Tabel 10.  Uji T 

  Pada  tabel di atas menunjukkan bahwa         -4,212 

sedangkan untuk        dapat diukur dengan rumus df=n-k jadi df = 5 

- 2 = 3, dengan nilai yang didapat pada tabel sebesar  3,182 jadi nilai 

        =-4,212 dan         =3,182 artinya -4,212 < 3,182. Ini 

menandakan bahwa hipotesis ditolak. karena         lebih kecil 

daripada       . Sedangkan nilai signifikasi sebesar 0,024 dengan 

tingkat eror 5% atau 0,05., dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel 

X ( hutang jangka pendek ) terhadap variabel Y ( laba bersih ) 

signifikan. 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4045794,639 287422,101  14,076 ,001 

Hutang Jangka Pendek -,096 ,023 -,925 -4,212 ,024 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 
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C. Pembahasan  

Dari hasil olah data yang didapatkan mengenai pengaruh hutang 

jangka pendek terhadap laba bersih yaitu, angka konstan dari 

unstandardized coefficients dalam hal ini nilainya sebesar 4045794,639 . 

Angka ini merupakan angka konstan dan dalam rumus disimbolkan (a)  

yang berarti bahwa sekalipun terjadi pada perubahan pada hutang jangka 

pendek sebesar satu satuan dan peningkatan perolehan laba bersih pada 

PT. Sukses akan mengalami penurunan sebear 0,096  begitu pula 

sebaliknya.  

Nilai koefisien regresi bernilai (-) maka diperoleh persamaan yaitu 

Y= 4045794,639 - 0,096X sedangkan tingkat signifikasi pengaruh variabel 

(X) hutang jangka pendek terhadap variabel (Y) laba bersih jika        > 

nilai sig maka dikatakan kedua variabel  memiliki pengaruh yang 

signifikan, diamana dalam hal ini nilai         -4,212 dan nilai sig 0,024 

dapat ditulis -4,212 < 0,024 yang berarti  bahwa hutang jangka pendek  

berpengaruh negatif pada laba bersih PT.Indofood CBP sukses Makmur. 

Dilihat pada nilai korelasinya yaitu  0,925 yang berarti hubungan 

kedua variabel (X) hutang jangka pendek ke variabel (Y) laba bersih 

sangat kuat,  untuk melihat kriteria penilaian koefisien korelasi berada 

pada 0,80 - 1,00 berarti kedua variabel menunjukkan hubungan yang 

sangat kuat. Dilihat dari koefisieen determinasinya yaitu diketahui nilai R 

squere  sebesar  0,855 nilai ini mengandung arti bahwa besarnya 

pengaruh hutang jangka pendek  (X) terhadap laba bersih (Y) sebesar  
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85,5%,  nilai perolehan laba bersihnya dipengaruhi variabel lain 

sebesar 14,5%  yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Pada Uji T digunakan untuk melihat sebuah hipotesis diterima 

atau ditolak dengan dasar pengambilan keputusan jika        >      maka 

hipotesis tersebut diterima, demikian pula jika                 maka 

hipotesis ditolak. Pada tabel diatas menunjukkan bahwah         -4,212 

sedangkan untuk        3,182. Ini menandakan bahwa hipotesis ditolak 

karena         = -4,212 <         = 3,182 dan standar tingkat eror 5% atau 

0,05 lebih kecil dari standar signifikasi 0,024 atau 0,024 <0,05 yang 

artinya hipotesis ditolak. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada BAB V dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 Hutang jangka pendek berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap laba bersih PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil penelitian sbb; 

Regresi linear sederhana angka konstan dari Unstndardized 

Coefficients nilainya sebesar 4045794,639 dan nilai koefisien egresi 

sebesar 0,096  ( Y = 4045794,69 – 0,096 ). Koefisien Korelasi ( KD Nilai 

koefisien korelasi menunjukkan 0,925 berarti bahwa hubungan kedua 

variabel sebesar 92,5% dimana berada pada tingkat hubungan yang 

sangat kuat yakni  berada pada interval 0,80 – 1,00. 

 Nilai R squeare sebesar 0,85. Nilai ini mengandung arti bahwa 

besarnya pengaruh  variabel X terhadap variabel Y sebesar 0,855 atau 

85,5% sedangkan tingkat perolehan laba bersihnya dipengaruhi oleh 

variabel lain sebesar 14,5% yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai  

        = -4,212          = 3,182. Artinya  - 4,212 < 3,182 ini menandakan 

bahwa hipotesis ditolak, karena         lebih kecil dari       . Dengan 

tingkat signifikasi sebesar 0,024 dengan tingkat eror 5% atau 0,05. Dapat 

dikatakan bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y signifikan. 
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B. Saran  

Berdasrkan kesimpulan penelitian, peneliti peneliti memberikan 

beberapa saran yaitu : 

1. Bagi perusahaan  

 Hutang jangka pendek dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan untuk modal produksi sehingga dapat meningkatkan 

jumlah produksi sehingga dapat menambah jumlah laba bersih 

setiap tahunnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Peneliti selanjutnya dapat menambah beberapa variabel 

seperti modal sendiri dan hutang jangka panjang. 
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Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It could 
not be mapped to a valid backend locale. 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X. 
 
Regression 
 
[DataSet0]  
 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

Hutang 

Jangka 

Pendek
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

b. All requested variables entered. 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,925
a
 ,855 ,807 371030,237 

a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Pendek 
 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regressio

n 

2442485478

377,425 

1 2442485478

377,425 

17,742 ,024
b
 

Residual 
4129903113

01,375 

3 1376634371

00,458 

  

Total 
2855475789

678,799 

4    

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

b. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Pendek 
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Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

      

1 

(Constant) 
4045794,63

9 

287422,10

1 

 14,076 ,001 

Hutang Jangka 

Pendek 

-,096 ,023 -,925 -4,212 ,024 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

 

 
 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X Y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 Hutang 

Jangka 

Pendek (X) 

Laba Bersih (Y) 

Hutang Jangka Pendek 

(X) 

Pearson Correlation 1 -.925
*
 

Sig. (2-tailed)  .024 

N 5 5 

Laba Bersih (Y) 

Pearson Correlation -.925
*
 1 

Sig. (2-tailed) .024  

N 5 5 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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